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Kenali musuhnya, lindungi napasnya.
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- ISPA' nfek3| Sulurun Pernapasan Akut):
Vlenyerang benteng pertahanan atas
(hidung; sinus, faring, laring). Mayoritas
elf- Ilmltlng (sembuh sendiri).

5 neumonia: Musuh menembus
pertananan utama hingga ke alveoli
paru- Membutuhkan intervensi medis
segerc:'

r‘VULNERABILITY ALERT:

Anatomi saluran napas bayi yang sempit &
imunitas yang masih berkembang

membuat mereka menjadi target utamdi




MEetthe Vilia

THE VIRAL GANG
\

Pemicu Utama ISPA

Karakteristik: Rhinovirus, RSV, Adenovirus,
Influenza. Spesialis memicu batuk, pilek, dan
demam ringan. Menyerang secara masif
via droplet.

Biang Kerok Pneumonia
Karakteristik: Streptococcus pneumoniae, e~
Haemophilus influenzae, Klebsiella pneumoniae.

Target infiltrasi: Alveoli paru.
Memicu keluhan berat dan kerusakan jaringan.
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Ampilifier Ancamen

Data Epidemiologi Lokal (Studi Medan Denai)

- I(elembupun Ekstrem (>50% RH) RISIkO
|SPATmeningkat 43,8x lipat! Zona
nyaman'proliferasi patogen. 1 -.

W

PRV entilasi Buruk: Risiko ISPA meningkat ==
26,4xlipat! Udara kotor terperangkap. =5

Suhu Ruangan Panas (>28°C): Risiko
meningkﬂt 12,8x lipat.

Asap Rokok (Perokok Pu5|f) R|91ko
meningkat:5,5x lipat! Melumpuhkanisilia
pelindinganaks
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ISPA PNEUMONIA

Saluran Napas Atas é “ Paru-paru / Alveoli

o5
Mayoritas Virus Bakteri, Virus, Jamur
*
. Serius - Ancaman

Ringan - Sedang m'h Gagal Napas
sWe Batuk berdahak

t hebat, demam tinggi

>39°C, napas cepat

Hidung tersumbat,
bersin, nyeri telan




RED FLAGS! Tanda
Bahaya Sistemik

Lapor Konsulen jika menemukan tanda berikut: L

1) Tachypnea (Napas Cepat): Hitung frekuensi
napas selama 1 menit penuh saat anak tenang!

&) Chest Indrawing (Retraksi Dada): Tarikan dinding
dada bagian bawah ke dalam (tulang iga tampak
sangat jelas) saat inspirasi. Otot bantu napas
bekerja paksa.

& Sianosis: Perubahan warna kebiruan pada bibir
atau kuku akibat hipoksia.

&) Letargi / Penurunan Kesadaran: Anak tidak mau
minum, malas bermain, sangat rewel, atau kejang.
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RINGAN SEDANG - BERAT SANGAT BERAT
(Rawat Jalan) (Rawat Inap) (PICU)
- Gejala terbatas di saluran atas, Demam persisten, takikardia, Ancaman gagal napas, syok i

anak masih aktif bermain,
saturasi Oksigen aman (>95%).

dehidrasi, saturasi Oksigen
menurun (<92-94%).
Butuh Oksigen & IV.

- ——

septik. Membutuhkan resusitasi
cairan agresif, vasopressor,
atau ventilator mekanik.
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First Line of Defense:
Panduan Home Care

Resep Edukasi Tanpa Obat untuk Orang Tua

Hidrasi Ekstra: ASI atau air putih membantu
mengencerkan dahak secara alami.

-} Elevasi Kepala: Gunakan bantal tambahan saat
tidur untuk melonggarkan jalan napas yang
tersumbat gravitasi.

J, J (Y Sleep Power: Istirahat 9-14 jam krusial untuk
regenerasi sel imun tubuh melawan virus.

_ Balsam Khusus Bayi: Usapkan balsam (menthol,
camphor, chamomile) di dada/punggung untuk
sensasi hangat. Pastikan formulasi aman untuk

__——‘__///-
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The Apothecary’s Secret:
Terapi Komplementer

¢ Madu Murni: Sirup penekan batuk alami kaya
antioksidan.

[WARNING: HANYA untuk usia >1 tahun

untuk mencegah risiko Botulisme!]

o Ekstrak Jahe: Memiliki sifat antiradang dan
antibakteri alami. Dapat dicampur lemon &
madu.

o Temulawak: Meningkatkan nafsu makan yang

hilang saat sakit dan memperkuat daya tahan
tubunh.

¢ Bawang Putih & Kayu Manis: Mengandung
allicin & cinnamaldehyde yang bekerja sebagai
agen antimikroba alami.




Medical Counterattack:
Intervensi Farmakologis

Amunisi Simptomatik (Target ISPA)

Paracetamol / Ibuprofen untuk mengendalikan
demam dan nyeri. Dekongestan / Guaifenesin untuk
hidung tersumbat dan batuk (sesuai indikasi usia).

‘Targeted Antibiotics (Khusus Bakteri) -

HANYA diresepkan jika terbukti atau dicurigai
kuat Pneumonia bakterial. Edukasi orang tua

. wajib menghabiskan dosis untuk mencegah
Multi-Drug Resistant Organism (MDRO)!

Antiviral & Oksigenasi ‘ ]

Disediakan untuk kasus Influenza berat atau
pasien dengan ancaman hipoksia.




Vaksin PCV Nasional

) Pencegahan adalah intervensi paling

' superior.

| Dy Program Nasional: Vaksin Pneumokokus
i Konyugasi (PCV) kini gratis dan waijib di

seluruh Indonesia.

¥ Jadwal Taktis: Diberikan 3 dosis pada usia
. 2 bulan, 3 bulan, dan 12 bulan.

Double Impact: Mencegah pneumonia
bakteri paling mematikan sekaligus
F . memutus siklus infeksi berulang yang
5. - menjadi salah satu penyebab utama Stunting
| \ pada balita.
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Hand Hygiene

Cuci tangan dengan sabun
setelah dari luar, memegang

The Environmental Forcefield:
Blokir Transmisi

Mask & Etika Batuk

Wajibkan masker saat anak
sakit atau polusi tinggi.

mainan kotor, dan sebelum

\ makan. " 4

Tutup mulut saat bersin.

No Sharing

Pisahkan alat makan, gelas,
dan handuk dari anggota
keluarga yang sakit.

Cross-Ventilation

Buka pintu dan jendela setiap
pagi untuk menukar udara

kotor dengan udara segar.
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. Synthesis: The Koas Action Algorithm

2. Klasifikasi i 3. Eksek@

Ancaman ‘ - Terapi

Branch A - If ISPA:
ISPA : Edukasi
(Saluran atas, supnrtlffherbal .
L ringan) rawat jatan

'1 S \ | "' 4. Strategi

' B . Deteksi Dini Pulang

Pasien || ~ Anamnesis & Physical ' | Edukasi keluarga

Masuk . Exam (HitungRR,cek | -' tentang ventilas
o .

rumah, larangan asap

| r4d retraksi, auskultasi
IGD ; rokok, dan jadwalkan

ronkhi/mengi).

Ancaman Terapi
Branch B If Pneumonia:

! = | ;\kEjar vaksinasi

2. Klasifikasi ‘ 3 Eksekus:
Pneumonia — Oksigenasi,
(Saluran bawah, rawat inap,

Antibiotik empiris




